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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS GEL EKSTRAK Ovis placenta TERHADAP JUMLAH 

SEL MAKROFAG DAN LIMFOSIT PADA LUKA INSISI TIKUS 

PUTIH (Rattus norvegicus) 

 

DIAH AYU ROSELLINI 

2443014183 

 

Banyaknya kasus yang terjadi terutama yang terbesar yaitu luka bedah yang 

meliputi luka insisi, dimana luka insisi ini sering terjadi pada kegiatan sehari-

hari. Luka insisi dapat terjadi secara sengaja (luka operasi) atau tidak sengaja 

(luka aksidental) akibat benda tajam. Maka muncul inovasi pengobatan 

menggunakan ekstrak Ovis placenta dalam sediaan gel yang memiliki zat 

aktif yaitu Hydrolysed Collagen dan Epithelial Growth Factor (EGF). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian sediaan gel 

ekstrak Ovis placenta terhadap penyembuhan luka insisi tikus putih jantan 

melalui pengamatan jumlah sel limfosit dan makrofag. Uji efektivitas sediaan 

gel ekstrak Ovis placenta dilakukan pada 18 ekor tikus putih jantan (Rattus 

novergicus) galur Wistar yang dibagi 3 grup perlakuan yaitu P0 (tikus yang 

diberikan NaCl 0,9%), P1 (tikus yang diberikan povidone iodine), P2 (tikus 

yang diberikan gel ekstrak Ovis placenta). Parameter jumlah sel limfosit dan 

makrofag diamati secara mikroskopis pada hari ke-3 dan hari ke-7. Data diuji 

statistik dengan metode one way ANAVA dilanjutkan dengan uji 

perbandingan berganda (Post Hoc Test) menggunakan uji Duncan Test. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa gel ekstrak Ovis placenta ada perbedaan 

bermakna jika dibandingkan dengan kontrol negatif. Gel ekstrak Ovis 

placenta dapat menurunkan jumlah sel limfosit (8,00±2,000) dan makrofag 

(3,00±2,000) pada hari ke-7 perlakuan jika dibandingkan dengan jumlah sel 

limfosit (16,00±2,000) dan makrofag (11,00±2,000) pada kelompok kontrol 

negatif. Berdasarkan analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa gel 

ekstrak Ovis placenta efektif dalam menyembuhkan luka insisi. 

 

Kata kunci: gel, Ovis placenta, luka insisi, limfosit, makrofag  



  

ii 

ABSTRACT 

 

EFFECTIVENESS OF Ovis placenta EXTRACT GEL ON THE 

NUMBER OF MACROPHAGE AND LYMPHOCYTE CELLS OF 

INCISED WOUND OF ALBINO RATS (Rattus norvegicus) 

 

DIAH AYU ROSELLINI 

2443014183 

 

The large number of cases that occur mainly the largest are surgical identitas 

wounds that include incision wounds, where the incision wounds often occur 

in daily activities. Incision wounds can occur intentionally (surgical wound) 

or accidentally (accidental injury) due to sharp objects. Then there was an 

innovative treatment using Ovis placenta extract in gel preparations which 

had active substances namely Hydrolyzed Collagen and Epithelial Growth 

Factor (EGF). This study aims to analyze the effect of gel preparation Ovis 

placenta extract on wound healing of male albino rats incisions through 

observation of the number of lymphocyte cells and macrophages. The 

effectiveness test of Ovis placenta extract gel was carried out on 18 male 

albino rats (Rattus novergicus) Wistar strain which was divided into 3 

treatment groups, namely P0 (rats given 0.9% NaCl), P1 (rats given povidone 

iodine), P2 (rats given a gel of Ovis placenta extract. The parameters for the 

number of lymphocyte cells and macrophage were observed microscopically 

on the 3rd and 7th days. Data were statistically tested by one way ANAVA 

method followed by multiple comparison test (Post Hoc Test) using the 

Duncan Test test. The results showed that there was a significant difference 

between Ovis placenta extract gel and negative control. Extract gel Ovis 

placenta can reduce the number of lymphocyte (8.00 ± 2.00) and macrophage 

(3.00 ± 2.00) on the 7th day of treatment when compared with the number of 

lymphocyte (16.00 ± 2.00) and macrophage (11.00 ± 2.00) in the negative 

control group. Based on the data analysis above, it can be concluded that Ovis 

placenta extract gel is effective in healing incision wounds. 

 

Keywords: gel, Ovis placenta, incision wounds, lymphocyte, macrophage 
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